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Pengendara Ragu lkuti Contra Flow

JAKARTA - Sistern contra flow (lawan
arus)yang diberlakukan di ruas tol dalam
kota Grogol hingga Slipi, Jakarta Barat,
mulai kemarin belum berjalan optimal.
Sejumlah pengendara masih enggan
menggunakan sistem tersebut.

Akibatnya, kepadatan kendara-
an di jalan tol tidak terelalkan.
Lalu lintas barulancar selepas
jalur contra flow di depan RS
Kanker Dharmais, Jakarta Ba-
rat. Pantavuan KORANSINDO di
lapangan menunjukkan, bebe-
rapa kendaraan sudah meng-
gunakan jalur contra flow yang
berada di sisi kanan. Mereka
diarahkan para petugas dari
kepolisian dan PT Jasa Marga
yang berjaga di sepanjang jalur
tersebut. Namun, kendaraan
yang menggunakan jalur re-
gulertetapbanyak sehinggalalu
lintas tersendat,

Kepala Bagian Komunikasi
Perusahaan PT Jasa Marga Wa-
sta Gunadi mengatakan, ba,
nyak pengendara yang belund-
menggunakan contraflow. Was-
ta menduga para pengendara
khawatir melintas. “Banyak
yangbelum tahunantipintu e-
luarnya (contra flow) di mana,
sehingga takut menggunakan-
nya,” kata Wasta kemarin.

Pihaknya optimistis bebe-
rapa hari ke depan masyarakat
makin banyak menggunakan
jalur contra flow sehingga bisa
mengurai kepadatan lalu lintas.
“Seperti pada jalur Cawang-
Semanggi (contra flow) dulu
jugabanyak yang tidak meng-
gunakan, tapi setelah seming-

gu, baru banyak yang melintas-,

nya,” paparnya.

Wasta memastikan sistem
contraflowhanyaberlakusemen-
tara sebagai alternatif jangka
pendek. “Kalau JORR W2 misal-
nya sudah rampung maka volu-
me kendaraan yang masuk ke tol
dalam kotajuga akan berkurang,
Dan, contra flow tidak perlu lagi
diterapkan,” terangnya.

JORR W2 menghubungkan
Kembangan, Jakarta Barat dan
Ulujamni, Jakarta Selatan dan di-
targethan selesaiawal 2014, Tika
sudah jadi, warga yangingin ke
bandarapuntidakperlumelintas
dipusatkota,”tambahnya.

Kasubdit Patroli Jalan Raya

(PJR) Polda Metro Jaya AKBP
Jazari mengatakan, pelaksana-
an uji coba hari pertama masih
banyak pengendara yang ke-
bingungan, Namun, haltersebut
tidak menjadi masalah karena
sudah diantisipasi oleh pihak-
nya. “Masih banyak yang ke-
bingungan, tapi kita sudah
siapkan petugas di setiap per-
simpanganuntukmasuldanke-
Iuarjalurcontraflow,” katanya.

“Banyak yang
belum tahu nanti
pintu keluarnya
(contra flow)
dimana, sehingga
takut meng-
gunakannya.”

WASTA GUNADI
Kepala Bagian Komunikasi
Perusahaan FT Jasa Marga

Selanjutnya, pihaknya akan
melakukan evaluasi setelah pe-
laksanaan uji coba selesai pada
28 Maret mendatang, Pihaknya
menyarankan pengendarayang
masuk jalur contra flow agar
menyalakan lampu.

Pengamat transportasi dari

Universitas Gadjah Mada
(UGM) Dianang Parikesit men-
jelaskan, contra flow yang dite-
rapkan PT Jasa Marga merupa-
kan sistem lama yang diguna-
kan untuk mengurangi volume
kendaraan di ruas jalan ter-
tentu. “Tujuannya agar beban
volume kendaraan bisa dibagi,”
jelas Danang,

Menurut dia, sistem ini cu-
kup efektif untuk mengatasi
kemacetan dikarenakan mam-
pu mengurangi kepadatan ken-
daraan hingga 15-20%. Hanya,
lanjut Danang, contra flow me-
miliki kelemahan dalam pelak-
sanaan, termasuk lajukendara-
anyangdibatasi sertafaktorke-
amanan, karena melintas di
jalur cepat yang saling berla-
wanan. “3angat berbahaya se-
keali karena itu faktor safety ha-
rusdipastikan,” imbuhmnya.

KetuaMasyarakat Transpor-
tasi Indemesia (MTI) ini me-
nyarankan petugas menyedia-
kansaranadankelengkapanalat
yang mendukung pengendara
untuk melintas di jalur contra
flow agar aman dan nyaman.
“Ramburya harus jelas. Bukan
hanya sekadar segitiga pemba-
tas saja, tetapi juga ada rambu
yang dapat menyala untuk me-
nuntunpengendara,” ucapnya.

Meskipun demikian, Da-
nangjugamengingatkanbahwa
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Kendaraan melintas di ruas berlawanan saat pemberlakukan contra flowdi tal dalam kota kawasan

Gragol (foto kir) dan kawasan Tornang, Jakarta Barat, kernarin (foto kanan), Pemberlakuan contra flow
untuk mengurai kemacetan dilbu Kota hingga 15%

sistem ini bukanlah langkah
jangka panjang yang efektif un-
tuk mengurai kemacetan di ja-
lan tol. Menurutnya, jika pe-
nambahan kendaraan khusus-
nya roda empat yang meng-
gunakan jalan tol tidak diken-
dalikan maka sistemn contraflow
menjadi tidak berguna dan te-
tap akan menimbulkan kema-
cetan. "Pemerintah harus bisa
menyediakan anghutan massal
itu yang murah dan nyaman,
Jika tidak, contra flow hanya
akan bertahan paling lama tiga

ey e adea Tl = ST al o sl et
tahursaja,” tandasnya. *  “akhirnya pengelola jalan. tol
Direktur Institut Studi  menerapkannyadiruaslainnya.

Transportasi (Instran), Darma-
ningtyas mengatakan, kebijak-
an contra flow untuk memper-
lancarlalulintasdijalan tel idak
selamanya efektif. Sebab, jum-
lah kendaraan di Jakarta terus
bertambah setiap harinya.
Mamun untuk saat ini ke-
bijakan itu masih culaup efekeif,
karena belajar dari pengalaman
sebelumnya di jalur Jakarta-
Tangerang). Contra flow sangat
membantu pengendara hingga

Kedepannya, agar jalan tol
bisalebihlancardankemacetan
dapat berkurang, operatorjalan
tol menerapkan tarif berbeda.
Hetika jam sibuk diterapkan
tarif sangat tinggi. "Sehingga
pemilik kendaraan mengatur
waktu perjalanannya, ketika
penggunaan jalan tol mulai
berkurang atau tidak sesibuk
saatjambkerja,” terangnya.

® dianramdhani/
helmisyarif
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